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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen kurikulum menggunakan 
teknologi  Artificial Intelligence (AI) serta implikasi dari AI yang digunakan pada 
lembaga sekolah di Pondok Pesantren Darussalam Blokagung. Metode penelitian 
yang digunakan adalah metode Kualitatif dengan pendekatan Studi Kasus. Teknik 
pengumpulan data meliputi observasi, wawancara mendalam dengan pendidik dan 
siswa serta analisis dokumen. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Sumber data berupa informan yaitu 
para pendidik dan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implikasi dari revolusi 
manajemen kurikulum melalui Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran, Personalisasi 
Pembelajaran dengan AI dan Platform E-Learning Pendidikan Islam. Integrasi 
Teknologi dalam Pembelajaran dengan aplikasi mobile dan platform e-learning. 
Personalisasi pembelajaran melalui AI dengan Myob, spriteshet, Linux, Wireless. 
Platform E-Learning Pendidikan Islam dengan Canva, Scheduling Algorithms dan 
Predictive Analytics. 

Kata kunci: Manajemen Kurikulum; Pendidikan; Kecerdasan buatan 

Abstract 

Transforming Curriculum Management with Artificial Intelligence: An Adaptive 
Approach to the Future of Education. This study aims to determine curriculum 
management using Artificial Intelligence (AI) technology and the implications of AI 
used in school institutions at the Darussalam Blokagung Islamic Boarding School. 
The research method used is the Qualitative method with the Case Study approach. 
Data collection techniques include observation, in-depth interviews with educators 
and students, and document analysis. Data analysis in this study uses reduction, 
presentation, and conclusion drawing. Data sources are informants, namely 
educators and students. The results showed the implications of the curriculum 
management revolution through technology integration in learning and the 
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personalization of learning with AI and Islamic education e-learning platforms. 
Technology Integration in Learning with mobile applications and e-learning 
platforms. Personalization of learning through AI with Myob, spriteshet, Linux, and 
Wireless. Islamic Education E-Learning Platform with Canva, Scheduling Algorithms 
and Predictive Analytics. 

Keywords: Curriculum Management; Education; Artificial Intelligence (AI 

 

Pendahuluan 

Pendekatan masa depan dalam manajemen kurikulum menunjukkan bahwa 

penggunaan kecerdasan buatan dapat merevolusi proses ini, akan tetapi perlu 

dipastikan bahwa implementasinya selaras dengan kebutuhan dan nilai-nilai 

pendidikan yang ada (Gabriel, 2020a);(Schiff, 2021);(Qureshi et al., 2021). 

Penggunaan kecerdasan buatan (AI) dalam manajemen kurikulum dapat merevolusi 

proses pendidikan dengan meningkatkan efisiensi dan personalisasi, namun 

implementasinya memerlukan perencanaan matang dan pelatihan yang tepat bagi 

tenaga pengajar (Research & 2023, 2023);(Meng et al., 2022)(Simbeck, 2024). 

Penelitian dan pengalaman ini menunjukkan bahwa integrasi AI dapat 

meningkatkan efisiensi operasional dengan mengotomatisasi tugas-tugas 

administratif, serta meningkatkan personalisasi pembelajaran dengan menganalisis 

data siswa untuk memberikan rekomendasi pengajaran yang disesuaikan. Namun, 

tantangan seperti kesiapan teknologi, resistensi terhadap perubahan, dan 

kebutuhan pelatihan intensif bagi tenaga pengajar harus diatasi untuk memastikan 

keberhasilan implementasi AI. Dengan demikian, implementasi kecerdasan buatan 

dalam Manajemen Kurikulum harus diselaraskan dengan kebutuhan dan nilai-nilai 

pendidikan yang ada serta memerlukan perencanaan matang, pelatihan intensif 

bagi tenaga pengajar, dan pengelolaan tantangan teknologi dan resistensi 

perubahan untuk berhasil meningkatkan efisiensi dan personalisasi pendidikan 

(Rahmatullah et al., 2022)(Ahmad et al., 2021)(Nguyen et al., 2023) .  

Penelitian terdahulu mengenai Manajemen Kurikulum Melalui Kecerdasan 

Buatan Pendekatan Berorientasi Masa Depan sudah banyak dikaji oleh beberapa 

peneliti. Hal tersebut dikarenakan potensi besar teknologi ini untuk mengubah 

paradigma pendidikan (Storm et al., 2022). Studi-studi sebelumnya menunjukkan 

bahwa integrasi kecerdasan buatan dalam manajemen kurikulum dapat 

meningkatkan efisiensi operasional, memfasilitasi personalisasi pembelajaran, dan 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya pendidikan (Mohsen et al., 



Transformasi Manajemen Kurikulum… 

 

129  Journal of Islamic Education Leadership; Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 
   Volume 4 Nomor 2, 2024 

2024)(Research & 2023, 2023). Contohnya, penelitian dari beberapa sekolah besar 

islam telah menyoroti peningkatan dalam pengelolaan kurikulum dan respons 

positif dari siswa terhadap pengajaran yang disesuaikan secara individual. Namun 

demikian, tantangan seperti infrastruktur teknologi yang memadai, perluasan 

pemahaman staf pendidik tentang aplikasi AI, dan integrasi nilai-nilai pendidikan 

dalam teknologi tersebut tetap menjadi fokus untuk memastikan implementasi 

yang sukses dan berkelanjutan. Oleh karena itu, integrasi kecerdasan buatan dalam 

manajemen kurikulum memiliki potensi besar untuk mengubah paradigma 

pendidikan dengan meningkatkan efisiensi operasional dan personalisasi 

pembelajaran.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen kurikulum 

menggunakan teknologi  Artificial Intelligence (AI) serta implikasi dari AI pada 

lembaga sekolah di Pondok Pesantren Darussalam Blokagung. Bukti dari penelitian 

ini mencakup pemetaan dan analisis penggunaan AI dalam mengelola kurikulum di 

berbagai konteks pendidikan. Pada penelitian ini akan mengidentifikasi implikasi 

teknologi AI yang digunakan. Melalui analisis ini, penelitian dapat memberikan 

wawasan tentang bagaimana AI dapat dioptimalkan untuk memenuhi kebutuhan 

spesifik dalam manajemen kurikulum, serta potensi dampaknya terhadap 

pengalaman belajar siswa dan efisiensi operasional institusi pendidikan.  

Argumen sementara dari penelitian ini adalah bahwa pendekatan masa 

depan dalam manajemen kurikulum dengan kecerdasan buatan memiliki potensi 

untuk mengubah fundamental cara pendidikan yang dikelola dengan meningkatkan 

efisiensi dan personalisasi pembelajaran. Penelitian yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa integrasi kecerdasan buatan dalam manajemen kurikulum 

dapat mengotomatisasi tugas-tugas administratif, menganalisis data siswa untuk 

memberikan rekomendasi pembelajaran yang disesuaikan, serta mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya pendidikan (Salem, 2024)(Gabriel, 2020b). Dengan 

demikian, integrasi kecerdasan buatan dalam manajemen kurikulum memiliki 

potensi untuk mengubah fundamental cara pendidikan dikelola dengan 

meningkatkan efisiensi operasional dan personalisasi pembelajaran, namun 

tantangan seperti infrastruktur teknologi yang memadai dan kesiapan staf pendidik 

dalam mengadopsi teknologi AI tetap menjadi fokus krusial untuk memastikan 

keberhasilan implementasi dalam konteks pendidikan. 
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Kajian Teori 

Manajemen Kurikulum 

Manajemen kurikulum menunjukkan integrasi teknologi digital dapat 

meningkatkan efisiensi operasional dan personalisasi pembelajaran, akan tetapi 

perlu dipastikan bahwa implementasinya sesuai dengan nilai-nilai pendidikan yang 

ada (Meng & Sumettikoon, 2022),(Facer & Selwyn, 2021). Integrasi teknologi digital 

dalam manajemen kurikulum dapat meningkatkan efisiensi operasional dan 

personalisasi pembelajaran karena memungkinkan otomatisasi tugas-tugas 

administratif dan analisis data untuk rekomendasi pembelajaran yang disesuaikan 

(Research & 2023, 2023),(Salem, 2024). Bukti dari penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi digital seperti sistem manajemen pembelajaran berbasis 

cloud, analisis big data untuk pemetaan kebutuhan siswa, dan penggunaan AI untuk 

personalisasi kurikulum telah berhasil meningkatkan efisiensi pengelolaan kurikulum 

dan meningkatkan respons positif siswa terhadap pembelajaran yang disesuaikan.  

Meskipun demikian, penting untuk memastikan bahwa implementasi 

teknologi ini juga memperhatikan nilai-nilai pendidikan seperti etika, integritas, dan 

keadilan agar dapat digunakan secara etis dan efektif dalam konteks pendidikan 

(Krekeler, 2021). Manajemen kurikulum yang mengintegrasikan teknologi digital 

telah terbukti mampu mengoptimalkan efisiensi operasional dan meningkatkan 

personalisasi pembelajaran melalui otomatisasi administrasi dan analisis data yang 

mendukung rekomendasi pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa 

(Major et al., 2021),(Bhutoria, 2022). Namun, dalam menerapkan teknologi ini perlu 

dilakukan dengan mempertimbangkan nilai-nilai pendidikan yang sudah ada 

(Chowdhury, 2016), seperti etika dalam penggunaan data siswa, integritas dalam 

pengelolaan kurikulum, dan keadilan dalam memberikan kesempatan pembelajaran 

yang merata kepada semua siswa (Simanjuntak, 2020). Dengan demikian, integrasi 

teknologi digital dalam manajemen kurikulum tidak hanya harus efisien tetapi juga 

harus berorientasi pada pengembangan moral dan pendidikan yang holistik bagi 

setiap individu di lingkungan pendidikan. 

Kecerdasan Buatan 

Kecerdasan buatan menunjukkan integrasi teknologi ini dapat 

mengoptimalkan proses manajemen dengan efisiensi yang tinggi, akan tetapi perlu 
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diintegrasikan dengan nilai-nilai etika dan moral dalam konteks pendidikan (Oliveira 

et al., 2022)(Bhaskar & Gupta, 2024). Kecerdasan buatan menunjukkan bahwa 

integrasi teknologi ini dapat mengoptimalkan proses manajemen dengan efisiensi 

yang tinggi karena mampu mengotomatisasi tugas-tugas rutin, menganalisis data 

dalam jumlah besar dengan cepat, dan memberikan rekomendasi yang tepat 

berdasarkan pola dan tren yang ditemukan dalam data (Dridi et al., 2020)(Werang & 

Leba, 2022). Bukti dari penelitian menunjukkan bahwa penggunaan kecerdasan 

buatan dalam manajemen pendidikan, seperti sistem analisis big data untuk 

memahami kebutuhan siswa, algoritma machine learning untuk personalisasi 

kurikulum, dan chatbot untuk administrasi, telah menghasilkan peningkatan 

signifikan dalam efisiensi operasional dan efektivitas pengelolaan pendidikan. 

Contoh-contoh ini menunjukkan peningkatan kecepatan dan akurasi dalam 

pengambilan keputusan manajerial serta peningkatan kepuasan siswa terhadap 

pembelajaran yang lebih disesuaikan.  

Namun, studi juga menekankan bahwa untuk mencapai implementasi yang 

sukses dan berkelanjutan, integrasi teknologi AI harus disertai dengan pemahaman 

yang mendalam tentang nilai-nilai etika dan moral dalam konteks pendidikan 

(Beyene et al., 2023); (Qureshi et al., 2021); (Luan et al., 2020). Ini termasuk 

perlindungan privasi data siswa, transparansi dalam penggunaan algoritma dan 

upaya untuk memastikan keadilan dan inklusivitas dalam akses terhadap teknologi 

dan kesempatan pembelajaran (Grossi & Argento, 2022);(Meng & Sumettikoon, 

2022). Dengan demikian, kecerdasan buatan dapat mengoptimalkan proses 

manajemen pendidikan dengan efisiensi tinggi melalui otomatisasi tugas rutin, 

analisis cepat data besar, dan rekomendasi yang tepat, tetapi implementasinya 

harus dilakukan dengan mempertimbangkan nilai-nilai etika dan moral, termasuk 

perlindungan privasi data siswa, transparansi algoritma, dan keadilan serta 

inklusivitas dalam akses dan kesempatan pembelajaran.  

Metode 

Penelitian ini akan dilakukan di beberapa institusi pendidikan di Indonesia 

yang lebih tepatnya bertempat di Pondok Pesantren Darussalam Blokagung telah 

mengadopsi teknologi kecerdasan buatan (AI) dalam manajemen kurikulum. Lokasi 

penelitian mencakup Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) diantaranya SMA 

Darussalam, SMK Darussalam, Aliyah Al-Amiriyyah dan Muadalah Ulya. Pemilihan 

lokasi ini didasarkan pada keberagaman konteks sosial dan teknologi di masing-
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masing sekolah, serta adanya implementasi AI yang variatif dalam pengelolaan 

kurikulum. Fokus pada penelitian ini adalah bagaimana perubahan ketika 

pengimplikasian manajemen kurikulum dengan kecerdasan buatan.  

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif dengan metode 

Studi Kasus. Pendekatan ini dipilih untuk memungkinkan eksplorasi mendalam 

tentang penggunaan AI dalam manajemen kurikulum.  

Sumber informasi utama dalam penelitian ini adalah para pendidik dan siswa 

yang berada di Pondok Pesantren Darussalam Blokagung. Pendidik dan siswa dipilih 

karena peran mereka yang penting dalam implementasi dan pengelolaan kurikulum 

berbasis AI. Berikut beberapa data informan sebagai berikut: 

Tabel 1. Data informan 

No Kategori informan Nama Kode  Institusi/organisasi 

1 Manajer Kurikulum Pak Afan Sucipto MK SMA Darussalam 

 Pendidik  Bu Luluk PG SMA Darussalam 

2 Manajer Kurikulum Pak Ahmad Fauzan MK Madrasah Aliyah Al-Amiriyyah 

 Pendidik Bu Atik PG Madrasah Aliyah Al-Amiriyyah 

3 Manajer Kurikulum Pak Sirojul Umam MK Muadalah Ulya 

 Pendidik Pak Syiam  PG Muadalah Ulya 

4 Manajer Kurikulum Pak Agus Priyadi MK  SMK Darussalam 

 Pendidik  Bu Ulfa  PG SMK Darussalam 

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi wawancara, 

observasi, dan analisis dokumen. Wawancara akan dilakukan dengan pendidik siswa 

untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang pengalaman dan pandangan 

mereka terhadap penggunaan AI dalam manajemen kurikulum. Observasi akan 

dilakukan di institusi pendidikan yang menjadi lokasi penelitian untuk melihat secara 

langsung implementasi AI dalam pengelolaan kurikulum.  

Analisis data dalam penelitian ini akan dilakukan melalui tahapan 

pengumpulan, reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh 

dari wawancara, observasi, dan analisis dokumen akan dikumpulkan dan dikodekan 

untuk mengidentifikasi tema-tema utama terkait penggunaan AI dalam manajemen 

kurikulum. Proses reduksi data akan menyaring informasi yang relevan dan 

signifikan dengan fokus penelitian, sementara data yang telah direduksi akan 

disajikan dalam bentuk narasi yang terstruktur untuk memudahkan interpretasi. 

Penarikan kesimpulan akan dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi 

untuk memastikan validitas dan konsistensi temuan. Dalam analisis data yang 
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digunakan akan memberikan wawasan tentang efektivitas dan dampak penggunaan 

AI dalam manajemen kurikulum di Pondok Pesantren Darussalam Blokagung. 

Hasil dan Pembahasan 

Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran: Meningkatkan Aksesibilitas dan 

Keterlibatan Siswa 

Integrasi teknologi dalam pembelajaran menunjukkan bahwa teknologi 

dapat meningkatkan aksesibilitas dan keterlibatan siswa, akan tetapi perlu 

dipastikan bahwa implementasinya selaras dengan tujuan dan nilai-nilai pendidikan 

yang ada (Kirupainayagam & Sutha, 2022);(Gadhoum, 2022);(Major et al., 2021). 

Integrasi teknologi dalam pembelajaran menunjukkan bahwa teknologi dapat 

meningkatkan aksesibilitas dan keterlibatan siswa, karena penelitian menunjukkan 

peningkatan partisipasi dan pemahaman siswa dengan penggunaan teknologi, akan 

tetapi perlu dipastikan bahwa implementasinya selaras dengan tujuan dan nilai-nilai 

pendidikan yang ada untuk memastikan keberhasilan jangka panjang (Meng et al., 

2022);(Tyson & Sauers, 2021);(Amigud & Pell, 2024). Bukti dari penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran, seperti platform 

e-learning dan aplikasi interaktif, telah meningkatkan partisipasi dan pemahaman 

siswa secara signifikan. Namun, studi juga menggaris bawahi pentingnya 

keselarasan implementasi teknologi dengan tujuan dan nilai-nilai pendidikan untuk 

memastikan keberhasilan jangka panjang, sebagaimana ditemukan dalam analisis di 

berbagai institusi pendidikan yang telah mengadopsi teknologi ini. Dengan 

dekimikian, bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

aksesibilitas dan keterlibatan siswa secara signifikan, namun kesuksesan jangka 

panjangnya bergantung pada keselarasan implementasi teknologi dengan tujuan 

dan nilai-nilai pendidikan yang ada. Pada penjelasan diatas dapat disambungkan 

dengan wawancara yang dilakukan pada guru MA berprofesi sebagai wali kelas 

menyatakan sebagai berikut:  

”penggunaan teknologi dalam pembelajaran telah membantu siswa mengatasi 

hambatan geografis dan waktu, yang sebelumnya membatasi akses mereka 

terhadap pendidikan berkualitas”.(PG) 

 Pada sisi lain, para siswa melaporkan bahwa pembelajaran berbasis 

teknologi lebih menarik dan interaktif, sehingga meningkatkan motivasi mereka 
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untuk belajar. Berikut gambar yang menunjukan adanya perubahan dari teknologi AI 

yang sudah diterapkan dan yang belum diterapkan. 

Gambar 1 Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar diatas menunjukan bahwa dalam penerapan teknologi AI dalam 

manajemen kurikulum sangat membantu untuk lebih memudahkan proses belajar. 

Dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat dapat dilihat kenaikan secara 

simultan ini terus tumbuh pada manajemen kurikulum yang menggunakan teknologi 

AI. Bukti penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi tidak hanya 

memperluas akses pendidikan tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan siswa.  

Personalisasi Pembelajaran dengan AI: Meningkatkan Kinerja Akademik 

Siswa 

Personalisasi pembelajaran dengan AI menunjukkan bahwa teknologi ini 

dapat meningkatkan kinerja akademik siswa dengan menyediakan pengalaman 

belajar yang disesuaikan, akan tetapi perlu dipastikan bahwa implementasinya 

mempertimbangkan aspek-aspek etika dan keadilan dalam pendidikan (Hazaimeh & 

Al-Ansi, 2024);(Mohsen et al., 2024);(Yaghtin & Mero, 2024). Personalisasi 

pembelajaran dengan AI menunjukkan bahwa teknologi ini dapat meningkatkan 

kinerja akademik siswa dengan menyediakan pengalaman belajar yang disesuaikan 

(Hannan & Liu, 2023), karena AI mampu menganalisis kebutuhan individu siswa dan 

memberikan materi yang sesuai dengan tingkat pemahaman mereka akan tetapi, 
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perlu dipastikan bahwa implementasinya mempertimbangkan aspek-aspek etika 

dan keadilan dalam pendidikan untuk menghindari bias dan memastikan akses yang 

setara bagi semua siswa (Ahmad et al., 2021). Bukti dari penelitian menunjukkan 

bahwa personalisasi pembelajaran dengan AI dapat meningkatkan kinerja akademik 

siswa seperti yang ditunjukkan oleh peningkatan nilai tes dan partisipasi siswa 

dalam studi yang menggunakan teknologi AI untuk menyesuaikan materi pelajaran.  

Personalisasi pembelajaran dengan AI dapat meningkatkan kinerja akademik 

siswa dengan menyediakan pengalaman belajar yang disesuaikan (Chiu & Chai, 

2020), namun implementasinya harus mempertimbangkan aspek-aspek etika dan 

keadilan dalam pendidikan untuk memastikan hasil yang positif dan akses yang 

setara bagi semua siswa, sebagaimana ditunjukkan oleh peningkatan nilai tes dan 

partisipasi siswa dalam studi yang menggunakan teknologi AI untuk menyesuaikan 

materi pelajaran (Luan et al., 2020). Wawancara dengan guru di sekolah Islam 

menunjukkan bahwa penggunaan platform berbasis AI telah membantu siswa 

dengan berbagai tingkat kemampuan untuk belajar pada kecepatan mereka sendiri. 

Pada sekolah SMK beberapa jurusan yang menggunakan teknologi AI seperti Myob, 

Spriteshet, Linux, dan Wireless. Guru menyatakan bahwa AI memberikan 

rekomendasi yang disesuaikan berdasarkan hasil tes sebelumnya, yang 

memungkinkan pendekatan pembelajaran yang lebih personalwawancara yang 

dilakukan pada Guru SMK menyebutkan bahwa: 

“dengan bantuan AI, saya dapat memberikan materi tambahan kepada siswa 

yang lambat dan tantangan tambahan kepada siswa yang cepat, sehingga setiap 

siswa dapat belajar sesuai dengan kemampuan mereka”. 

Bukti dari wawancara menunjukkan bahwa personalisasi pembelajaran 

melalui AI tidak hanya meningkatkan kinerja akademik siswa, tetapi juga 

meningkatkan motivasi belajar mereka. Untuk lebih jelasnya pernyataan wawancara 

dari tenaga pendidik tersebut dapat dilihat dari uraian gambar diagram dibawah ini: 
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                             Gambar 2 Personalisasi Pembelajaran dengan AI 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar tabel di atas dapat dilihat bahwa peningkatan dalam penerapan 

tekonologi AI dalam manajemen kurikulum sudah mendapatkan kenaikan secara 

simultan. Dapat dilihat dari tabel tersebut pada pertemuan pertama 40% tenaga 

pendidik belum menggunakan dan yang sudah menggunakan berjumlah 60%. Pada 

pertemuan kedua tenaga pendidik yang belum menggunakan AI bertambah sedikit 

dengan sekitar 35% dan yang sudah menggunakan AI makin bertambah berjumlah 

65%. Pada pertemuan ketiga yang belum menggunakan AI sejumlah 30% dan yang 

sudah menggunakan sejumlah 65%. Selanjutnya pada pertemuan 4 tenaga pendidik 

yang belum menggunakan AI semakin berkurang sejumlah 25% dan yang sudah 

menggunakan sekitar 75%. Sehingga, penggunaan AI dalam personalisasi 

pembelajaran memiliki dampak positif pada motivasi dan keterlibatan siswa dalam 

pendidikan Islam. Poin penting dari penelitian ini adalah bahwa AI dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan interaktif yang pada 

gilirannya meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. 

Platform E-Learning Pendidikan Islam: Meningkatkan Akses dan Kualitas 

Pembelajaran 

Platform e-learning dalam pendidikan Islam menunjukkan bahwa teknologi 

dapat meningkatkan aksesibilitas dan kualitas pembelajaran dengan menyediakan 

akses fleksibel terhadap materi pendidikan dan pembelajaran interaktif berbasis 

digital (Tyson & Sauers, 2021);(Schiff, 2021);(Research & 2023, 2023). Akan tetapi, 

perlu dipastikan bahwa implementasinya selaras dengan nilai-nilai dan tujuan 
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pendidikan Islam untuk memastikan keberhasilan jangka Panjang. Platform e-

learning dalam pendidikan Islam menunjukkan bahwa teknologi dapat 

meningkatkan aksesibilitas dan kualitas pembelajaran dengan menyediakan akses 

fleksibel terhadap materi pendidikan dan pembelajaran interaktif berbasis digital 

(Wamba-Taguimdje et al., 2020);(Mohsen et al., 2024);(Gabriel, 2020a). Bukti dari 

penelitian menunjukan bahwasannya Platform e-learning menyediakan forum 

diskusi dan alat kolaborasi yang memungkinkan siswa untuk berinteraksi dengan 

guru dan sesama siswa dalam diskusi yang mendalam dan membangun 

pengetahuan bersama, Fitur-fitur ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih 

menarik tetapi juga meningkatkan pemahaman konsep-konsep yang kompleks 

melalui pengalaman langsung dan penilaian formatif yang terstruktur. Berkat 

kemampuan untuk melacak kemajuan siswa dan memberikan rekomendasi konten 

berdasarkan preferensi dan kebutuhan individual, platform ini dapat meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas pembelajaran. 

Dengan demikian bahwa Platform E-Learning memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan aksesibilitas dan kualitas pembelajaran dalam konteks pendidikan 

Islam. Wawancara dengan guru dan manajer kurikulum mengungkapkan bahwa 

adanya platform e-learning yang terintegrasi dengan kurikulum pendidikan Islam 

membantu dalam menyediakan materi ajar yang lebih bervariasi dan mendalam. 

Dalam wawancara pada guru Madrasah Aliyah Al-Amiriyyah yaitu Bu Atik Sebagai 

pendidik menyatakan sebagai berikut: 

"platform e-learning ini sangat membantu karena menyediakan berbagai materi 

pembelajaran Islam yang interaktif dan sesuai dengan kurikulum. Siswa dapat 

mengakses materi tersebut kapan saja, sehingga proses belajar menjadi lebih 

fleksibel dan efektif." 

Dari wawancara di atas bahwa Platfom E-Learning membantu pembuatan 

bahan ajar yang interaktif dan sesuai kurikulum. Tidak hanya memudahkan guru 

akan tetapi memudahkan peserta didik untuk menerima pembelajaran berbasi AI.  

Berikut hasil penelitian mengenai teknologi AI yang sudah diterapkan disekolah: 
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Gambar 3. Teknologi AI yang Sudah Diterapkan 

 

Dari bagan di atas dapat dilihat bahwa teknologi AI digunakan oleh pendidik 

dalam pembelajaran. Teknologi yang sudah digunakan dalam sekolah ini seperti 

Canva, Scheduling Algorithms dan Predictive Analytics.  Canva digunakan untuk 

membuat materi pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif, seperti infografis, 

presentasi, dan poster. Hal ini meningkatkan kreativitas siswa dan keterlibatan 

dalam proses belajar. Selanjutnya penggunaan Scheduling Algorithms dapat 

disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan spesifik siswa, seperti jadwal remedial bagi 

siswa yang memerlukan bantuan tambahan, atau penjadwalan mata pelajaran yang 

sesuai dengan ritme belajar siswa. Predictive Analytics dengan menganalisis data 

performa dan pola belajar siswa, predictive analytics dapat membantu menciptakan 

program pembelajaran yang dipersonalisasi, sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan masing-masing siswa. Dari tabel diatas wawancara dengan salah 

ahmad siswa SMK kelas 11: 

“belajar melalui platform e-learning ini sangat menyenangkan dan membantu 

saya memahami materi dengan lebih baik. Fitur-fitur interaktifnya membuat 

belajar menjadi tidak membosankan dan lebih menarik” 
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Dengan demikian, platform e-learning tidak hanya memberikan fleksibilitas 

dalam akses materi pendidikan, tetapi juga memperkaya pengalaman belajar 

dengan menyediakan alat-alat interaktif yang mendukung proses pembelajaran 

yang lebih efektif dan menarik bagi penggunanya 

Simpulan 

Integrasi teknologi dalam pembelajaran terbukti mampu meningkatkan 

aksesibilitas dan keterlibatan siswa secara signifikan. Bukti penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan platform e-learning dan aplikasi interaktif telah berhasil 

meningkatkan partisipasi serta pemahaman siswa. Para guru melaporkan bahwa 

platform e-learning menyediakan berbagai materi pembelajaran Islam yang 

interaktif dan sesuai dengan kurikulum, yang dapat diakses kapan saja, sehingga 

meningkatkan fleksibilitas dan efektivitas proses belajar. Teknologi AI juga 

membantu siswa mengatasi hambatan geografis dan waktu, yang sebelumnya 

membatasi akses mereka terhadap pendidikan berkualitas. Keterbatasan pada 

penelitian ini adalahakses dalam penelitian terhambat karena jadwal pondok yang 

padat maka para mahasiswa harus mengikuti atran yang sudah ada. Aplikasi yang 

digunakan di lembaga pendidikan yayasan Pondok pesantren Darussalam 

diantaranya Canva, Scheduling Algorithms, dan Predictive Analytics. 
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